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ABSTRAK 
Data Riskesdas tahun 2018 di Indonesia menunjukkan persalinan pada usia 10-54 tahun mencapai 78,73% 

dengan angka kelahiran menggunakan metode Sectio caesarea. Berdasarkan hasil observasi di ruang Santa 

Anna RSUD Budi Rahayu dan ruang Postpartum RSUD Bendan Pekalongan pada tanggal 19 Juni 2024 

didapatkan jumlah ibu yang melahirkan dengan metode SC periode Januari sampai Desember 2024 

sebanyak 660 orang. Relaksasi Benson dalam menurunkan intensitas nyeri pada pasien post SC. Tujuan 

dari skripsi ilmiah ini adalah menerapkan asuhan keperawatan maternitas tentang pemberian teknik 

relaksasi Benson untuk menurunkan intensitas nyeri pasien post sectio caesarea. Berdasarkan pengkajian 

klien mengeluh nyeri pada bagian perut post SC seperti ditusuk-tusuk, klien sulit bangun dari tempat tidur 

karena lemas, dan klien cemas terhadap jahitan. Saat observasi klien meringis kesakitan, P : Nyeri akibat 

luka bekas operasi SC, Q : Nyeri seperti ditusuk-tusuk, R : Nyeri pada daerah jahitan, S : Skala nyeri 6, T : 

Nyeri saat digerakkan. Keadaan umum klien lemah dengan TD 107/70 mmHg, nadi 98x/menit, nafas 

20x/menit, suhu 36,5 0C. Diagnosa yang diambil dari kasus tersebut adalah Nyeri Akut berhubungan 

dengan Agen Pencedera Fisik, Gangguan Mobilitas Fisik b.d Nyeri Post Operasi, dan Risiko Infeksi 

berhubungan dengan integritas kulit. Intervensi dan implementasi yang dilakukan pada studi kasus ini 

sudah sesuai dengan SDKI, SLKI dan SIKI. Salah satu implementasinya adalah terkait Evidence Based 

Nursing (EBN) dengan menerapkan terapi teknik relaksasi Benson.Berdasarkan hasil evaluasi tindakan 

keperawatan yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa teknik relaksasi Benson dapat 

menurunkan skala nyeri post operasi sectio caesarea. Selain menggunakan obat-obatan farmakologis, 

pemberian teknik relaksasi Benson merupakan salah satu alternatif untuk mengurangi nyeri. Untuk itu, 

diharapkan keluarga dapat menerapkan teknik relaksasi Beson. 

 

Kata kunci: nyeri relaksasi teknik benson; pasca persalinan; perawatan maternitas; sectio caesarea 

 

POST PARTUM MATERNITY NURSING CARE USING THE BENSON RELAXATION 

TECHNIQUE TO REDUCE POST-CESAREAN SECTION PAIN 

 

ABSTRACT 

Riskesdas data in 2018 in Indonesia showed that deliveries at the age of 10-54 years reached 78.73% with 

the birth rate using the Sectio caesarea method. Based on the results of observations in the Santa Anna 

room at the Budi Rahayu Hospital and Postpartum room at Bendan Pekalongan Hospital on June 19, 2024, 

it was found that the number of mothers who gave birth by SC method from January to December 2024 

was 660 people.  Benson relaxation in reducing pain intensity in post SC patients. The purpose of this 

scientific thesis is to apply maternity nursing care about giving Benson relaxation techniques to reduce the 

pain intensity of post sectio caesarea patients. Based on the assessment, the client complains of pain in the 

abdomen post SC like being stabbed, the client is difficult to get out of bed because of weakness, and the 
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client is anxious about the stitches. When observing the client, he grimaced in pain, P: Pain due to a post-

op SC wound, Q: Pain like stabbing, R: Pain in the suture area, S: Pain scale 6, T: Pain when moving. The 

client's general condition is weak with BP 107/70 mmHg, pulse 98x/minute, breathing 20x/minute, 

temperature 36,5 0C. The diagnosis taken from the case was Acute pain related to Physical Injuring 

Agent, Impaired Physical Mobility b.d Post operation Pain, and risk of infection related to skin integrity. 

The interventions and implementations carried out in this case study are in accordance with the IDHS, 

SLKI and SIKI. One of the implementations is related to Evidence Based Nursing (EBN) by applying 

Benson relaxation technique therapy.Based on the results of the evaluation of the nursing actions that have 

been carried out, it can be concluded that the Benson relaxation technique can decrease the postoperative 

pain scale of sectio caesarea. Not only using pharmacological drugs, giving Benson relaxation techniques 

is an alternative to reduce pain. For this reason, it is hoped that families can apply the Beson relaxation 

technique. 

 

Keywords: benson pain relaxation technique; maternity nursing care; post partum; sectio caesarea 

 

PENDAHULUAN 

Word Heralth Organirzatiron (WHO) mernertapkan standar rata-rata serctiro  caersarera dir masirng-

masirng nergara adalah serkirtar 5-15% perr 1000 kerlahirran dir dunira. Rumah sakirt permerrirntah 11% 

dan rumah sakirt swasta lerbirh darir 30%. Pernirngkatan perrsalirnan derngan serctiro caersarera dir serluruh 

nergara serlama tahun 2007-2008 yairtu 110.000 perrkerlahirran dir serluruh Asira. Mernurut WHO 

prervalernsira serctiro caersarera mernirngkat 46% dir Cirna dan 25% dir Asira, Erropa dan Amerrirka 

latirn(Lirdya 2022). Data rirsert kerserhatan dasar (Rirskersdas) 2018 dir irndonersira mernunjukkan 

perrsalirnan pada usira 10-54 tahun merncapair 78,73% derngan angka kerlahirran mernggunakan 

mertoder serctiro caersarera serbanyak 17,6% mernurut Rirkerrdas 2021 dalam (Komarirjah, Stirawandarir, 

and Waroh 2023). (Kemenkes RI 2017) Rata- rata pasirern post serctiro caersarera merngalamir nyerrir, 

tampak merrirngirs kersakirtan, gerlirsah dan kadang merngalamir strers rasa nyerrir merrupakan salah satu 

kertirdaknyamanan yang dirserbabkan olerh perrergangan abdomern dan luka irnsirsir yang serrirng 

diralamir pada irbu post serctiro caersarera (SC). Dir Jawa Terngah (42,25%) dirmana angka terrserbut 

hampirr mernderkatir batas maksirmal standar. Berrdasarkan data rerkam merdirs darir RSU Budir Rahayu 

Perkalongan pada bulan Januarir sampair derngan Dersermberr 2023 jumlah irbu yang merlakukan SC 

merlaluir jalur rujukan darir rumah sakirt lairn, birdan, puskersmas, faskers lairnnya, serrta merlaluir jalur 

non rujukan berrjumlah 660 orang. 

       Nyerrir post serctiro caersarera dapat diratasir mernggunakan terrapir farmakologirs  maupun non 

farmakologirs. Pernatalaksanaan nyerrir sercara non farmakologirs antara lairn mernggunakan serntuhan 

aferktirf, serntuhan terraperutirk, akuprersur, rerlaksasir, terrapir musirk, terknirk irmajirnasir, irstraksir, 

hirpnosirs, komprers dirngirn atau komprers hangat, stirmulasir/merssagerkutanerus, TErNS 

(Transcutanerous Erlerctrircal Nerrverstirmulatiron) dan rerlaksasir Bernson (Morita, Amelia, and Putri 

2020). 

 

Mernurut pernerlirtiran (Warsono, Fahmi, and Iriantono 2019) yang berrjudul “Perngaruh Permberriran 

Terknirk Rerlaksasir Bernson Terrhadap Irnternsirtas Nyerrir Pasirern Post Serctiro Caersarera” darir hasirl 

pernerlirtiran terrserbut dirdapatkan nirlair ρ valuer serbersar 0,000 darir nirlair α serbersar ≤ 0.05 maka Ha 

dirterrirma yang berrartir ada perngaruh pernurunan irnternsirtas nyerrir serterlah dirberrirkan terknirk rerlaksasir 

bernson kersirmpulan mernunjukkan ada perngaruh yang sirgnirfirkan pada permberriran terknirk rerlaksasir 

bernson terrhadap pernurunan irnternsirtas nyerrir pasirern post serctiron caersarera. Berrdasarkan analirsirs 

tirndakan kerperrawatan terrhadap pasirern derngan  diragnosa kerperrawatan nyerrir akut berrhubungan 

derngan agern cirderra firsirk (post SC) , serterlah dirlakukan terrapir non farmakologir rerlaksasir bernson 

serlama 3 harir pasirern merngalamir pernurunan tirngkat nyerrir dalam permberriran terrapir serlama 10- 15 
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mernirt derngan frerkuernsir 3x/harir serlama 2 harir sertirap nyerrir datang (Astutirnirngrum and Firtriryah, 

2019).  

 

Terrapir non farmakologir rerlaksasir bernson berrtujuan untuk mernirgkatkan kermampuan terloransir 

pasirern terrhadap nyerrir. Rerlaksasir bernson adalah suatu terknirk rerlaksasir yang dirgabungkan derngan 

keryakirnan agama serserorang untuk merngurangir nyerrir pada pasirern post serctiro caersarera. 

Perngalirhan nyerrir derngan mernerkankan kerpada pasirern untuk mernyadarir terntang kerberradaan dirrirnya 

dan kertirdakberrdayaan yang dirrasakan serkarang adalah atas serirzirn dan derngan bantuan serrta 

pertunjuk darir yang maha kuasa. Hasirl pernerlirtiran Krirscirllira pada tahun 2020 mernyatakan terrdapat 

perngaruh pada pernurunan nyerrir serterlah dirberrirkan irnterrvernsir terknirk rerlaksasir bernson untuk 

merngurangir nyerrir pada pasirern post serctiro caersarera (Morita, Amelia, and Putri 2020). 

Latirhan rerlaksasir bernson cukup erferktirf untuk mermunculkan keradaan  ternang dan rirlerks. 

Serlanjutnya otot-otot tubuh yang rirlaks mernirmbulkan dirmana     gerlombang otak mulair merlambat 

akhirrnya mermbuat serserorang dapat irstirrahat derngan ternang. Alirran darah akan lancar, 

nerurotransmirtterr pernernang akan dirlerpaskan dan sirsterm syaraf akan berkerrja sercara bairk. 

Keruntungan darir rerlaksasir Bernson serlairn merndapatkan manfaat darir rerlaksasir juga merndapatkan 

kermanfaatan darir pernggunaan keryakirnan serperrtir mernambah kerirmanan, dan kermungkirnan akan 

merndapatkan perngalaman-perngalaman transerndernsir (Astutirnirngrum and Firtriryah, 2019). 

Kegiatan ini bertujuan untiuk memberikan asuhan keperawatan pada Ny. Y dengan teknik 

relaksasi benson terhadap penurunan nyeri post operasi sectio caesarea.  

 
METODE 

Dersairn kergiratan yang dirgunakan dalam kergiratan irnir adalah jernirs kergiratan studir kasus derskrirptirf. 

Jernirs kergiratan studir kasus irnir mernggunakan obserrvasir partirsirpatirf. Obserrvasir partirsirpatirf 

merrupakan kergiratan yang dirlakukan olerh perngamat untuk irkut berrpartirsirpatirf pada aktirvirtas 

dalam kontak sosiral yang terngah dirserlirdirkir, Soerkirdjo Notoatmodjo dalam (Retnowati, Andrean, 

and Hidayah 2021). Subjerk dalam kergiratan studir kasus atau rerspondern adalah pirhak yang 

dirjadirkan serbagair samperl kergiratan studir kasus. Subjerk kergiratan pada studir kasus irnir 

mernggunakan tirga pasirern post SC dir ruang   nirfas RSU Budir Rahayu Perkalongan dan RSUD 

Berndan Perkalongan derngan krirterrira irnklusir serbagair berrirkut: berrserdira mernjadir subyerk derngan 

mernandatanganir irnformerd consernt; pasirern post SC yang kooperratirf dalam prosers kergiratan studir 

kasus. Termpat kergiratan adalah termpat yang dirgunakan pernerlirtir dalam kergiratan untuk 

mermperrolerh data yang dirirngirnkan. Kergiratan dirlakukan dir ruang nirfas RSU Budir Rahayu 

Perkalongan dan dir ruang nirfas RSUD Berndan Perkalongan. Kergiratan dirlakukan pada tanggal 19 

Junir 2024 – 21 Junir 2024. Fokus studir pada kergiratan irnir adalah perrubahan skala nyerrir dan rerspon 

pada subjerk serterlah permberriran terrapir rerlaksasir bernson pada pasirern post SC dir RSU Budir Rahayu 

Perkalongan dan RSUD Berndan Perkalongan serlama 3 harir. Permberriran terrapir rerlaksasir bernson 

pada pasirern post SC adalah perrubahan skala nyerrir dan rerspon pada pasirern post SC serterlah 

dirberrirkan terrapir rerlaksasir bernson. Mertoder perngumpulan data dalam studir kasus irnir mernggunakan 

mertoder obserrvasir. Data yang terrkumpul berrupa hasirl wawancara dan perrubahan pernurunan skala 

nyerrir kermudiran dir obserrvasir, obserrvasir dirlakukan serlama 2 harir. Untuk merngertahuir perrubahan 

skala nyerrir serterlah dirlakukan rerlaksasir bernson yairtu derngan cara mermbandirngkan darir hasirl 

obserrvasir skala nyerrir serberlum dan sersudah dirlakukan terrapir rerlaksasir bernson. Data dirsajirkan 

dalam berntuk terkstural/narasir dan taberl untuk mernggambarkan hasirl obserrvasir dan wawancara, 

dan mernyirmpulkan hasirl pernerlirtiran terntang pernurunan skala nyerrir serterlah dirlakukan rerlaksasir 

bernson. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1.  

Hasil Pengkajian 

Nama Perngkajiran nyerrir serberlum irnterrvernsir Perngkajiran nyerrir serterlah irnterrvernsir 

Ny. Y (24 tahun) (P1A0, 

post partum SC derngan 

irndirkasir kertuban percah dirnir) 

Data Subjektif 

 P : Nyerrir karerna adanya luka post op SC 

 Q: Nyerrir serperrtir terrtusuk-tusuk 

 R: Nyerrir pada daerrah jahirtan 

 S: Skala nyerrir 6 

   T: Nyerrir saat berrgerrak 

  Data Objektif 

    -  Klirern tampak merrirngirs  kersakirtan 

  -TD:107/70mmHg               -    

Nadir:98x/mernirt 

   Perrnafasan 20x/mernirt 

    Suhu 36,5 ᵒC 

    SpO2 99% 

  Data Subjektif 

 P : Nyerrir karerna adanya luka post op SC 

 Q: Nyerrir serperrtir terrtusuk-tusuk 

 R: Nyerrir pada daerrah jahirtan 

 S: Skala nyerrir 5 

   T: Nyerrir saat berrgerrak 

  Data Objektif 

    -  Klirern tampak merrirngirs  kersakirtan 

  -TD:93/60mmHg               -    

Nadir:80x/mernirt 

   Perrnafasan 20x/mernirt 

    Suhu 36 ᵒC 

       SpO2 99% 

Ny. NK (26 tahun) (P1A0, 

post partum SC derngan 

irndirkasir kala 1 faser latern 

derngan CPD)  

   Data Subjektif 

   P: Post operrasir SC 

   Q:Nyerrir serperrtir merncerngkerram  

   R: Abdomern  

   S: NRS 4 

   T: Hirlang tirmbul dan nyerrir berrtambah    

saat mobirlirsasir. 

  Data Objektif 

-Klirern tampak merrirngirs saat mernahan 

nyerrir 

   - TD :  120/80  mmHg   

      N :  80 x /mernirt               

         RR :  20 x /mernirt 

Suhu :  36,6oC   

SpO2 :  99% 

  Data Subjektif 

   P: Post operrasir SC 

   Q:Nyerrir serperrtir merncerngkerram  

   R: Abdomern  

   S: NRS 2 

   T: Hirlang tirmbul dan nyerrir berrtambah    saat 

mobirlirsasir. 

  Data Objektif 

-Klirern tampak lerbirh rirlerks 

   - TD :  110/70  mmHg   

      N :  78 x /mernirt               

         RR :  20 x /mernirt  

 Suhu :  36oC 

SpO2 :  99% 

Ny. N (32 tahun) (P1A1, 

post partum SC derngan 

irndirkasir panggul sermpirt) 

   Data Subjektif 

   P: Post operrasir SC 

   Q:Nyerrir cerkot-cerkot 

   R: Abdomern  

   S: NRS 7 

   T: Hirlang tirmbul dan nyerrir berrtambah 

        Saat mobirlirsasir 

  Data Objektif 

  - Klirern tampak merrirngirs saat mernahan 

nyerrir 

 - TD :  120/85  mmHg              

- N :  84 x /mernirt              

- RR :  20 x /mernirt 

- Suhu :  36,6oC   

- SpO2:  99% 

   Data Subjektif 

   P: Post operrasir SC 

   Q:Nyerrir cerkot-cerkot 

   R: Abdomern  

   S: NRS 5 

   T: Hirlang tirmbul dan nyerrir berrtambah 

        Saat mobirlirsasir 

  Data Objektif 

  - Klirern tampak merrirngirs saat mernahan nyerrir 

 TD :  120/80  mmHg              

N :  76 x /mernirt               

RR :  20 x /mernirt   

Suhu :  36,5oC 

SpO2:  99% 
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Gambar 1. Foto kegiatan Penerapan Relaxasi Benson  

 

Berrdasarkan perngkajiran yang sudah dirlakukan kerpada pasirern Ir, pasirern IrIr, dan pasirern IrIrIr dir ruang 

nirfas  RSU Budir Rahayu Perkalongan dan RSUD Berndan Perkalongan, dirdapatkan diragnosa yang 

sama antara pasirern Ir, pasirern IrIr, dan pasirern IrIrIr yairtu nyerrir akut b.d agern perncerderra operrasir Serctiro 

Caersarera. Data yang dirtermukan darir hasirl perngkajiran pasirern Ir, pasirern IrIr, dan pasirern IrIrIr 

dirdapatkan data darir pasirern Ir berrupa data subjerktirf Ny.Y merngatakan nyerrir derngan P: nyerrir luka 

operrasir, Q: nyerrir serperrtir terrtusuk-tusuk, R: nyerrir dir perrut bawah, S: skala 6, T: nyerrir saat 

berrgerrak. Data objerktirf berrupa erksprersir wajah tampak mernahan nyerrir dan gerlirsah, pasirern IrIr  

Ny.NK merngatakan nyerrir derngan P: nyerrir luka operrasir, Q: nyerrir serperrtir terrtusuk-tusuk, R: 

nyerrir dir perrut bawah, S: skala 5, T: nyerrir hirlang tirmbul terrutama saat berrgerrak, Data objerktirf 

berrupa erksprersir wajah tampak mernahan nyerrir dan gerlirsah, pasirern IrIrIr Ny.N merngatakan nyerrir 

derngan P: nyerrir luka operrasir, Q: nyerrir serperrtir terrtusuk-tusuk, R: nyerrir dir perrut bawah, S: skala 

7, T: hirlang tirmbul terrutama saat berrgerrak, Data objerktirf berrupa erksprersir wajah tampak 

mernahan nyerrir dan gerlirsah. Erferk darir pernyakirt terrterntu atau akirbat cerderra yang dapat 

mernirmbulkan kertirdaknyamanan pada serserorang dirserbut nyerrir (Lirdya, 2022). Nyerrir adalah 

perngalaman sernsorir nyerrir dan ermosironal yang berrkairtan derngan kerrusakan jarirngan aktual dan 
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poternsiral yang tirdak mernyernangkan yang terrkolirsasir pada suatu bagiran tubuh ataupun serrirng 

dirserbut derngan irstirlah dirstruktirf dirmana jarirngan rasanya serperrtir dir tusuk-tusuk, panas terrbakar, 

merlirlirt, serperrtir ermosir, perrasaan takut dan mual. Nyerrir merrupakan kondirsir berrupa perrasaan yang 

tirdak mernyernangkan, berrsirfat subjerktirf (Firtrirana, 2023). 

 

Komponern perngkajiran analirsirs symptom merlirputir (PQRST) P(Paliratirf/profocatirf=yang 

mernyerbabkan tirmbulnya masalah), Q(Qualirty=kualirtas nyerrir yang dirrasakan), R(Rergiro=lokasir 

nyerrir), S(Serverrirty=kerparahan), T(Tirmer=waktu) (Kneale and Davice 2011). Mernurut terorir nyerrir 

yang dirrasakan berrvarirasir dalam irnternsirtas dan tirngkat       kerparahan pada m asirng-masirng 

irndirvirdu. Nyerrir yang dirrasakan mungkirn terrasa rirngan, serdang atau birsa jadir merrupakan nyerrir 

yang herbat. Dalam kairtannya derngan kualirtas nyerrir, masirng- masirng irndirvirdu juga berrvarirasir, 

ada yang merlaporkan nyerrir serbagair terrtusuk, nyerrir tumpul, berrdernyut, terrbakar, dan lairn-lairn 

(Lirdya, 2022). Pernulirs mermprirorirtaskan nyerrir serbagair diragnosa utama karerna nyerrir merrupakan 

kerluhan utama pasirern. Berrdasarkan hirrarkir kerbutuhan manusira mernurut Abraham Maslow, 

kerbutuhan rasa aman dan nyaman mermang mernermpatir urutan kerdua serterlah kerbutuhan firsirk, 

tertapir pasirern merrasakan kernyamanan terrganggu serhirngga mermbutuhkan perrtolongan untuk 

merngatasir nyerrirnya agar kerbutuhan rasa nyaman terrpernuhir. Pada kertirga kasus yang sama yang 

mermberdakan nyerrir pada kertirga pasirern adalah skala nyerrir, pada pasirern Ir lerbirh  kuat dalam 

mernghadapir nyerrir karerna serberlumnya perrnah hamirl d a n  m e rn g a l a m i r p e rr s a l i rn a n  

s p o n t a n  walaupun irnir merrupakan kerlahirran Serctiro Caersarera perrtama kalirnya, serdangkan pada 

pasirern IrIrIr lerbirh tirdak tahan merrasakan nyerrir dirkarernakan 3,5 tahun yang lalu juga merngalamir 

operrasir Serctiro Caersarera, pasirern merngatakan jaraknya masirh terrlalu derkat dan serberlum operrasir 

pasirern sangat takut karerna berkas jahirtan yang dulu akan dirsayat lagir, dan pada pasirern IrIr Ny. NK 

lerbirh kuat dirbandirng derngan pasirern Ir Ny. Y dan pasirern IrIrIr Ny. N dirkarernakan erferk psirkologirs 

pasirern IrIr yang merngatakan sangat bahagira mernyambut kerlahirran anak perrtamanya irnir serhirngga 

dapat merngurangir rasa nyerrir yang diralamirnya.  

 

Adapun Irmplermerntasir yang sudah pernulirs lakukan untuk merngatasir nyerrir pada kertirga pasirern 

adalah merngajarkan terknirk rerlaksasir bernson dan kolaborasir derngan dokterr untuk permberriran 

analgertirk. Pernulirs merlakukan tirndakan kerperrawatan pada kertirga pasirern dalam rerntang waktu 

yang sama yairtu tirga harir berrturut-turut. Pada harir perrtama, pernulirs merlakukan tirndakan yang 

sama pada kertirga kasus, sersuair derngan irnterrvernsir yang dirterntukan, namun irmplermerntasir 

dirfokuskan pada tirndakan rerlaksasir bernson. Pada pasirern Ir,IrIr, dan IrIrIr rerspon yang dirtunjukkan 

serterlah dirlakukan tirndakan terrjadir pernurunan skala nyerrir. Irnterrvernsir rerlaksasir dirlanjutkan hirngga 

irmplermerntasir harir ker-3, namun untuk permberriran analgertirk sudah  dirherntirkan pada harir ker-2. 

Rerlaksasir merrupakan salah satu mertoder perngerndaliran nyerrir yang serrirng dirgunakan dan 

mermberrirkan masukan terrbersar dalam pernurunan nyerrir. Hal irnir sersuair derngan pernerlirtiran yang 

dirlakukan olerh (Bagharpoosh 2006) dalam (Sulistyowati 2009) mernunjukkan bahwa rerlaksasir 

sangat erferktirf untuk merngurangir nyerrir, merrupakan cara terrmudah yang dapat dirlakukan, tanpa 

rersirko dan hanya mermerrlukan serdirkirt biraya.  

 

Irmplermerntasir yang dirlaksanakan pernulirs pada kertirga kasus tirdak mernermukan hambatan atau 

kerndala dan sersuair derngan terorir yang ada, kertirga pasirern dapat berkerrja sama derngan bairk, 

kooperratirf. Terorir yang ada sersuair derngan keradaan serbernarnya dir lapangan dirmana saat pernulirs 

merngajarkan tirndakan rerlaksasir bernson pada kertirga pasirern, dan kertirga pasirern dapat 

merlakukannya derngan bernar, nyerrir yang dirrasakan pasirern bernar-bernar berrkurang dan merrasa 
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lerbirh nyaman serterlah merlakukan rerlaksasir bernson dan tirndakan rerlaksasir bernson merrupakan 

tirndakan yang sangat erferktirf untuk merrerdakan nyerrir. 

 

Ervaluasir harir kertirga atau terrakhirr pada masirng-masirng pasirern tirdak mermirlirkir  hasirl yang berrberda, 

pada kertirga kasus sampair harir kertirga masirh terratasir serbagiran, kertirga pasirern merngatakan skala 

nyerrirnya sudah berrada pada taraf rirngan skala 1-2, darir data objerktirf juga mernunjukkan pasirern 

tampak nyaman dan tirdak gerlirsah. Olerh karerna irtu pada kertirga kasus irnterrvernsir masirh tertap 

dirlanjutkan karerna masalah berlum serpernuhnya terratasir atau masirh terratasir serbagiran. Jirka 

masalah berlum terratasir serbagiran maka pernulirs merlanjutkan irnterrvernsir derngan mertoder dirscharger 

plannirng, yairtu perrerncanaan pulang bagir pasirern yang sudah serlersair mernjalanir perrawatan dir 

rumah sakirt.            Mernurut pernerlirtiran yang dirlakukan olerh  (Lirdya, 2022) irnternsirtas nyerrir 

serterlah dirlakukan irnterrvernsir merngalamir pernurunan karerna irnterrvernsir terknirk rerlaksasir bernson irnir 

mampu merngontrol ataupun mernghirlangkan nyerrir pada pasirern Serctiro Caersarera, jirka terknirk 

rerlaksasir dirlakukan sercara bernar maka akan mernirmbulkan pernurunan nyerrir yang dirrasakan 

sangat berrkurang/optirmal dan pasirern sudah merrasa nyaman dirbandirng serberlumnya. Hal irnir 

dapat mermperngaruhir irnternsirtas nyerrir, karerna jirka dirlakukan sercara berrulang akan dapat 

mernirmbulkan rasa nyaman yang pada akhirrnya akan mernirngkatkan tolerransir perrserpsir dalam 

mernurunkan rasa nyerrir yang diralamir. Jirka serserorang mampu mernirngkatkan tolerransirnya 

terrhadap nyerrir maka serserorang akan mampu berradaptasir derngan nyerrir, dan juga akan mermirlirkir 

perrtahanan dirrir yang bairk pula. 

 

Ervaluasir yang terrdapat pada karya tulirs irlmirah irnir adalah ervaluasir formatirf dan sumatirf. Ervaluasir 

formatirf dirlakukan sertirap serterlah merlakukan tirndakan pada pasirern, serdangkan ervaluasir sumatirf 

dirlakukan dirharir perrtama sampair harir kertirga derngan format S-O-A-P, derngan merngacu pada 

krirterrira hasirl pasirern. Ervaluasir yang dirlakukan olerh pernulirs sudah sersuair derngan apa yang 

terrdapat  dalam terorir dan pernerlirtiran yang perrnah dirlakukan. Tirdak ada kersernjangan. 

Perrkermbangan kerserhatan pasirern pada kertirga kasus berrjalan derngan bairk. Tirndakan  rerlaksasir 

yang dirlakukan pada kertirga pasirern mermirlirkir perngaruh yang berrmakna dalam pernurunan 

irnternsirtas nyerrir Post Op Serctiro Caersarera.  

 

Mekanisme dalam Tehnik Relaksasi Benson yang berkaitan pada hubungan antara respon 

hipotalamus dan respon dalam arousal simpatis. Teknik ini terdapat empat komponen yaitu 

lingkungan yang tenang, sebuah kata yang diucapkan secara berulang dan jelas dalam hati, 

berfikir yang positif, dan posisi yang nyaman dan rileks. Efek Relaksasi Benson yaitu dengan 

membuat tubuh menghasilkan hormon endorphin yang merupakan hormon alami yang 

diproduksi oleh tubuh dan memiliki fungsi sebagai penghilang rasa sakit secara alami. 

Endorphin dapat diproduksi tubuh secara alami saat tubuh dengan keadaan rileks seperti latihan 

pernafasan dan meditasi. Latihan Relaksasi Benson dapat mengembalikan tubuh menjadi tenang 

dan nyaman. Relaksasi ini memberikan efek terhadap peningkatan gelombang alfa sehingga 

membuat kondisi fikiran menjadi rileks. Ketika gelombang alfa dalam fikiran dengan keadaan 

tenang dan fokus pada suatu objek, sehingga dapat membangun rasa aman dan nyaman terhadap 

nyeri yang dirasa dapat menurun (Febiantri and Machmudah 2021). 

 

Teknik relaksasi Benson yaitu teknik relaksasi pernafasan dengan menggabungkan nilai 

kepercayaan atau keyakinan seseorang untuk menyeimbangkan O2 dalam otak sehingga 
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memberikan rasa nyaman dan tenang. Keadaan ini akan memberikan efek rileks pada otot-otot 

kemudian diteruskan ke hipotalamus untuk menghasilkan Conticothropin Relaxing Factor 

(CRF). CRF akan bekerja merangsang kelenjar di bawah otak untuk meningkatkan produksi 

Proopiod Melanochortin (POMC) menjadikan produksi enkephalin oleh medulla adrenal 

mengalami peningkatan. Kelenjar di bawah otak menghasilkan β endorphine untuk 

neurotransmitter (Yanti & Kristiana, 2018). Ibu post sectio cesarea yang mengalami keadaan 

cemas dan tegang, sistem saraf simpatis akan bekerja dan ketika ibu post sectio caesarea dalam 

keadaan relaksasi yang bekerja adalah sistem saraf parasimpatis. Sehingga pemberian relaksasi 

Benson dapat menekan perasaan cemas, tegang, insomnia dan nyeri (Purba et al. 2021). 

 

Relaksasi benson ini sudah dilakukan di beberapa penelitian. Menurut penelitian yang dilakukan 

Irwan Batubara, dkk. (2016) yang berjudul “efektifitas relaksasi Benson terhadap penurunan 

intensitas nyeri luka post SC di Ruang Bersalin RSUD Kota Padangsidimpuan”. Penelitian ini 

diberikan kepada 48 orang ibu post SC di Ruang Bersalin Di RSUD Kota Padang Sidimpuan 

dengan menggunakan analisis statistic menggunakan uji t-test berpasangan, diperoleh nilai P 

value sebesar 0,000 yang lebih kecil dari α penelitian (0,05), yang berarti relaksasi benson 

efektif menurunkan nyeri post SC karena efek relaksasi benson mampu menghasilkan hormon 

endorphin yang memiliki fungsi sebagai penghilang rasa sakit. Relaksasi Benson dapat 

mengurangi tingkat stress, kecemasan, rasa tidak nyaman, dan juga dapat menurunkan 

metabolisme, kontraksi jantung, tekanan darah, serta melepas hormon yang berpengaruh 

terhadap penurunan intensitas nyeri. Nyeri pasca operasi biasanya diikuti dengan cemas, takut, 

dan depresi. Reaksi emosional ini akan meningkatkan respon simpatik yaitu meningkatnya kadar 

katekolamin, noradrenalin, dan norepinefrin yang akan memperparah intensitas nyeri. 

Berdasarkan dari uraian diatas, maka penulis termotivasi untuk melakukan penelitian tentang 

efektifitas terapi relaksasi benson terhadap penurunan nyeri pada ibu post-partum sectio 

caesarea (Rukmasari et al. 2023). Pada  hakikatnya  persalinan  SC  dapat  menimbulkan  rasa  

nyeri  akibat  dari  sayatan  di dinding  perut dan uterus  sehingga  pasien  akan  merasa tidak 

nyaman dan  dapat  menimbulkan dampak   yang   negatif   bagi   ibu   maupun   bayi.   Rasa   

nyeri   dapat   di   minimalisir   dengan dilakukannya  teknik  nonfarmakologis  salah  satunya  

dengan  teknik  relaksasi  benson (Kamallia and Haniyah 2023). Terapi relaksasi benson 

merupakan suatu teknik relaksasi nafas dalam disertai dengan penambahan unsur keyakinan 

dalam bentuk kata-kata yang diberikan kepada pasien yang mengalami nyeri. Relaksasi benson 

sangat bermanfaat untuk mengurangi nyeri. Selain itu, relaksasi ini juga mudah dilakukan, tanpa 

resiko dan hanya memerlukan sedikit biaya (Hutabarat, Benson, and Nyeri 2024).                               

 

SIMPULAN 

Perngkajiran yang dirtermukan terrhadap tirga pasirern yairtu merngerluhkan nyerrir pada luka post op SC. 

Diragnosirs kerperrawatan yang dirgunakan yairtu nyerrir akut berrhubungan derngan agern perncerderra 

firsirk (proserdur operrasir SC) dirbuktirkan derngan pasirern merngerluh nyerrir pada luka post op, dan 

pasirern tampak merrirngirs kersakirtan karerna mernahan nyerrir. Irnterrvernsir kerperrawatan yang dapat 

dirrumuskan yairtu irderntirfirkasir lokasir, karakterrirstirk, durasir, frerkuernsir, kualirtas, irnternsirtas nyerrir, 

irderntirfirkasir skala nyerrir, ajarkan terknirk non farmakologirs untuk merngurangir rasa nyerrir (ternirk 

rerlaksasir bernson), fasirlirtasir irstirrahat dan tirdur, kolaborasir derngan dokterr untuk permberriran 

analgertirk. Irmplermerntasir yang dirberrirkan merlirputir merngirderntirfirkasir lokasir, karakterrirstirk, durasir, 

frerkuernsir, kualirtas, irnternsirtas nyerrir, mermfasirlirtasir irstirrahat dan tirdur, merngajarkan terrapir non 

farmakologirs untuk merngurangir rasa nyerrir (terknirk rerlaksasir bernson), kolaborasir derngan dokterr 
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untuk permberriran analgertirk. Ervaluasir pada pernerrapan terknirk rerlaksasir bernson dirlakukan pada harir 

kerdua derngan hasirl adanya pernurunan skala nyerrir darir kertirga rerspondern. 

        Saran untuk irnstansir perndirdirkan yaknir laporan irnir dapat mernjadir dasar terorir terrbaru dalam 

mermberrirkan alterrnatirf irnterrvernsir tambahan kertirka merngerlola kasus derngan nyerrir akut pada pasirern 

post SC. Saran untuk pernulirs yaknir laporan irnir dapat mernjadir dasar pernerlirtiran serlanjutnya untuk 

merngermbangkan studir ervirderncer baserd nursirng practircer rerlaksasir bernson derngan perngermbangan 

dan irnovasir lairnnya. Adapun saran untuk rumah sakirt yaknir mernsosiralirsasirkan ervirderncer baserd 

nursirng practircer rerlaksasir bernson kerpada staf perlayanan untuk dapat dirterrapkan dalam merngatasir 

masalah nyerrir akut khususnya pada pasirern post operrasir SC.  
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